BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Faktor penyebab terjadinya duplikasi penomoran rekam medis dari faktor
man, yaitu masih terdapat petugas rekam medis di rumah sakit yang belum
berkualifikasi pendidikan rekam medis sebanyak 7 jurnal, pengetahuan
petugas terhadap pengelolaan BRM dinilai masih kurang sebanyak 6 jurnal,
ketelitian petugas yang masih kurang sebanyak 4 jurnal, keterbatas jumlah
petugas atau kekurangan SDM sebanyak 2 jurnal, dan kurangnya pelatihan
terhadap petugas rekam medis terkait pendaftaran dan penyimpanan rekam
medis sebanyak 1 jurnal.

2. Faktor penyebab terjadinya duplikasi penomoran rekam medis dari faktor
machine, yaitu banyak rumah sakit pada sistem pendaftarannya yang masih
manual sebanyak 4 jurnal, rumah sakit yang belum tersedianya KIUP
sebanyak 3 jurnal, rumah sakit yang tidak ada tracer sebanyak 2 jurnal, tidak
digunakannya fasilitas tracer sebanyak 2 jurnal, dan adanya gangguan error
terhadap komputer pendaftaran sebanyak 1 jurnal.

3. Faktor penyebab terjadinya duplikasi penomoran rekam medis dari faktor
methode, yaitu ada rumah sakit yang sudah memiliki SOP namun tidak
dijalankan sesuai dengan prosedur yang ada sebanyak 3 jurnal dan ada rumah

sakit yang tidak memiliki SOP sebanyak 2 jurnal.
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5.2 Saran

1.

Petugas rekam medis hendaknya ditempatkan pada posisi sesuai dengan
kualifikasi dan keilmuan masing-masing.

Adanya persyaratan terkait perekrutan pegawai pada petugas rekam medis
yang sesuai dengan kualifikasinya yaitu minimal lulusan D3 rekam medis.
Petugas rekam medis sering diberikan pelatihan dan diikut sertakan dalam
kegiatan seminar untuk menambah pengetahuan petugas mengenai rekam
medis.

Memberikan sosialisasi kepada petugas pendaftaran mengenai pentingya
melakukan pengelolaan rekam medis terutama pada penomoran rekam medis
sesuai dengan SOP yang sudah ada.

Pelayanan kesehatan seperti rumah sakit memperhatikan kelengkapan fasilitas
pada pengelolaan rekam medis seperti fasilitas KIUP dan tracer untuk

kelancaran pengelolaan rekam medis pada penomoran rekam medis.
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